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tssebut seperti kebutuhan akan uap Fnas,
listri[ air, pedinginan dan sbqainya.
B@ai sarana t€ildapat @a unit ini
dierftererrya 6 budt Sleam Eoiler
berkapasitas 115 TIH X 6, 4 buah Stesrt
Tur$ne Gererats berkmsil&as 22 kfU\l X 4,
1 truah Coding Tqrer berkryasitas 3ffin
TtH, I buah Ernergency Diesel Gererator
@ 3 MW, ln$nment air
b€d€pasitas 3800 NmSltl, seila N2 dant
@1400ilm3ft|.

Fasilitas dilrty yar€ berperan ufiup
pmting ini merniliki pefterja yang hnyak
misalnya pafra openator untuk
merqpper*ikan serta mmgpnffi
operrelonal berbagai penalatan rnapun
msin, pekerja+ekerla pemelifwan,
p€Nlgffisdan sehgaittrla

l(ebisit€ n muncd dari Oebq+a
peralatan yar€ mernl[ki getanan tirqgi
,fretuemi finggi di fasilib utilily ini misdnya
p# lornpesor, polnpa, boiler &n
@ainya.

Frek$nsi getaran frnyatakan sebegai

Jmlah gptamn pqdetik (menpakan
ksalikan dari peri#) yarq dinydakan
dailen Hertr (Hz) (Smiilt &n Peters,1906).
Pana pd<erla yang mdakukan interaksi
larqrurg terfiadap berbryi poralatat serta
mesin*nein. tersebut sangntlah msan
fststry hhaya ekiH papanan kebisilryan.
P# perelitian ini akan ditdaah di mena
sumber kebisingan dil besamya tit€l€t
kebisirgan pda fasffi utility di PT.
P€rtanina {Persero} UP-VI Bdongan serta

PEI.IDAHULUAH

Penggunaan mesin-rnesin *rta
peralatan di dunia lndustri *apt
menimbulkan eftk samping yang merugikan
kesratan manusia yakni rusaknya alat
pendengnran akiht paparan k$isingan
yang timbul dari msin-mesin maupun
peralatan terssut {Cunniff, 1977}. Resiko
bahaya yaqg dihdapi tenagn keria adaNah
bahrya kecel*aan ke{a serta penyakit
akibat keria yang diafdba{<an karena
kmrbinasi dari bet@ai f;aktor seperti
ten€a ksia, pealatankeria, dan lingkur€an
keda (GoeMl, 1996).

PT. Pertamina tPerseilo) UP-VI Balorqan
merupakar kilang yary memasok ffi% BBM
mrta 75% LPG unfidr kebutuhan DKI Jaya.
lGpasftas pengolahan 20.313 kl rninyak
mentah serta 5.247 kl nafta fiap harinya oleh
UP-VI khgnn dryst dicapi dengan
mer€gunalcan befiryil rnesin besar serta
peralatan berblmdogr tinggi. Ddsn pro$s
produksi ini beftqai sls6ipapesin srta
peralatan saling b€ririleraksi ddmt suatu
mit untuk merudah bhan baku meniadi
prduk yang akan digunakan unit lain
sebagai bahan baku, dernekian mterusnya
hingga terbentuk ptoduk akhir baik berup
produk BBM matrym lut BBtt.

Untuk menyokotg operasi unit-unit
tersebut maka dihttuhkan fasilitas utility
yang rndnpu menyediakan berbryai
kebutuhan orenaslona dari unit+lnit proses

.) Prognm Sfiudi T*nk Lhg*ungan FT Undb
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analisis sebaran kebisingan guna melindungi
pekerja dari dampak negatif. akibat paparan
kebisingan.

HETODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini brlangsung I Mei - 21Juni
2W7. Untuk pelaksanffin keria Tenrpat
pelaksanaan penelitian ini di PT. Pertamina
(Persero) UP-VI Balongan hra& di fasittas
utili$ lapangan (fnld utilitiy liacildbs)

Data primer didapail<an dari hasil
pengukuran dilapangan dengan
merggunakan alat sound leryel meter (SLM).
Data ha$l Fngukuran t€rsebut kemudian
diolah menjadi peta kontur kebisingan untuk
mmgetahui pesebaran kebi$ngan pada
fasilitas utifiry PT Pertarnina UP Vl Balongan.
Data sekurder berasal dari dokumell-
d*urnen mengenai Prcgrsn l$nservasi
Pendengaran di PT Pertamina UP Vl
Balongan yang terdapat pada bidang LKKK,
datadata kSisingan pada pengukunan yang
telah dilakukan sbelmnya oleh Sd<si
l(elingker-K(. Dokr.unen{okumen ini
mdiputi Pdornan Konservasi (Perlindungnn)
Alat Pendergaran l{o.A{39/E16{X}fgg-S0-
0l*4, Tda Keda Operasi l{o. B-
Of$EOgO0rZml€O Pengendalian $umber
Bisiru, Tata Keda lndivldu No.C
020,EeWnm1{n. Data kebisingan pada
bulan April 2{X)6, Juli 2m6, Oldobs 2000,
Januari 2m7, serta data a bulan April 4007.

Telmik Pengukuran Kebisingan
Teknik pengukunan kebisingan yang

dilaksanakan ini adalah mengukur
kebisjngan pda titik-titik yang tetah
ditentukan pada area utilities. Peralatan yar€
dibutuhkan sebagai berikut :

r sound level meter merek Quest model
27W tipe digikal,

r kalibrator Quest seri QC-10 Calibnator
dengan ou$t 114 dB(A) pada 1000
HZ,

r walking rneasure untuk mengukur
jarak dalarn satuan meter,

r tripod,
r anemometer dengan kornpas yary

terirfegnasi &ngan ruarg iaga
perndan kebaletao,

Dalen peegukunan ini pada tiap titik
dilakukan 3 kali pengulangan pengukuran
untuk menianin konsi#n$i data kebbillgsl.

Prceedur pdlgukunn
a. Mengukur luas lokasi yang akan ditdnrr,
ksnudian mernbagi luas tecebut meffii
baglan/bidaq dimana tiap bidang
mernpunyai ukuran-lOm x :l0m
b. Mernbuat titik acuen pengukuran derqm
mer€gunakan lepur tsigrti dalmr Snn-bar
1). Titik ffuan ini dipilih karena rnuddr
diaks€ dan dari ujung titik ini ke ujung titik
yang lain dapat dibuat garis lurus setiap i0
mefier.
c. Memasang SLtrl pada tri@ dan
rnengarahkannya ke sumber bising.
Kemudian hiduplen Sl-tvl sehingga pda
dispfay diglhl tertera nilai ltsisingm.

IKACUAN
HGUKTJRAN

Ganbar 1. Plot Plan Fasilitas Utility
dan RencanaTitik Pengukuran Tingkat Kebisingan
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Sumber Bblq pda Frelll@ ttfility
Boiler (Unit 52)

yang diranwrg untuk memasok
kebutuhan $t€m pda prrc$ ini tediri dari
6 unit Boiler til+101 AtryCtD/Etr) dengan
kryGtit* merghasilkan uap sbesar 115
ton{lam per unit. $uara bising yang
dihasilkan cer&rurg konstan dan
didornirmi oleh $nra finbulensi fluida" Jenis
k€bbingnnnya benpa k$isingan diskrit
dengan tutbulensi tekanan fluida sebagai
nads mumlnya.

Pe,lry.edjq Jpnaga, Ugtik. {lJnit, $1 }
Kebutuhan ll$ffik UP-VI diproleh dari

PLTU yar€ t€ildiri dari empat unit Etean
Turbine Gertrattr (STG) masing-masing
dengffi kryadh 27,500 lfl/A/22,000 klw.
$elain iU dilryffiS itrya &rgan pusat li$ik
tenaga dMl (PLTD) bsupa mtn unit Diwl
Erqine Genemtor Set dergan kapsitas
sebesar| x 3,ffXt klrlf.

Stqn fltfrine;Gensator
$uara bi*ing yang dihasilkan oleh unit ini

mnde,rurq kon$m, Berssal dari pe&alaan
ternpenatur @a @ian fumace, turbulensi
teftanan fluida serta gerden mekanis mesin.
$eringkali terdengar sebryai zuara gpraman
{roafi ffmun *rurg kontinyu.

Emprge$py Diegll .Gqfteffltor fEp-G)
Sryerti fidnya STG, bising yang

dihasilkan deh EDG pun b€rasail ger*an

mekanis dan turbulensi tekanan fluida.
Namun pada unit ini nada murni lebih
didorninasi oleh suara geralen mekanis
mesin.

hsumentasi Ah dan Air $y$em
Terdid dafi 4 unit (2 turttin + 2 motor) dr

ffiirpr€{nr. Pda mots $lara bbing
btrasal dari gerakan mekanis motor Sang
pda cqnpf€rilxlr tubulensi alinnn fiuida
meridi rda murninya. Keduanya
mernberilen kebisingan diskril Nmtun @
uiurg+{ung bomran uap sering rnuncul
k$isirgan brdband bersuara hiss.

Ni@en Plant(Unit59t
Sana seperti halnya Air q/Sem

kebisingnn di*rit teiadi pada hgian
ffinpreseor dan$<an pada boconan
munqd bisirq brodband.

Fengukunn l&bkflngen
Luas area fasifitas utili$ seperti laprqnn

yang mernlllki arca seluas 2O x 110 meter
ps$. Utlaktu peldcanmn pengtfiuran
dilakukan antara pukul 9.00 pagi hiqgga
pukul 15.m $ore. Perqambilan data
dileilrultan Wa saat kordisi fasilitas utlhty
OerWerartl normal" Kondisi curca sad
peqgukuran mraft dmgan suhu rdana
berkisar 23"-32n C dengan k#patan arqin
berkisar 2-10 kd? ke arah utara.

ma tlifr-titik tster$,u tidail( d$d
dllakulen pengukuran disebqbkan pada $tik
tersbrs terhalang oleh bangunan, tangki,
prpa dan sebryainya.

Tabel I Hsil Pengukuran ili*snrnun tdm)

Wddrr Ksnpnsor Aenator Bc$ler STG tfz
ltei 2{ffi {pdms} 101 91 v2 g1 94
Juli 2006 (sekunder) 85 88 101 101 97
Oktober 2006 tsekunder) 84 84 88 s0 78
Janrsi s07 (skurder) 96 90 g0 90 u
April 2007{mkunffi 88 90 gl 94 96

Nilai tirgkat k€tiisingan maksimLm
yer€ dihasilkan oleh sumber bunyi
dlgunakan untuk melrenhrkan batas lamanya
peksia di area ffifi. Kernudian dilakukan
perhitungan dergnn menggunakan nilai
ters$ut meqggurrakan nmus dosis
kebisingan OSHA
D*ClT derqpnD=lmaka,
I = CJ I, sehingga menladi

f =C dimana f =;ffi sehirgga,

r# 
==, =(, dengan L= nild kebisingan.

2a,Z{L-{is)
Pada Ar€ frompmsmr tirgkd

kebisingnn maksimumrrya adalah 101 dBA,
sehirqgn dihitung waldu malaimtm lananya
bderja di area tersebut adalah,
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r-lf, = -l.74iamatau 104.4
20,2(l0l-t5)

menit.
Dengan cara yang sama area aemtor

waktu maksimum lmanya bekerja di area
tersebut adalah

l6

Pada area boller raktu maksimum
lananya bekerja di anea tersebut adalah

T6

ret- = | -T4janatau 1(x.4 menit.

Pada area sfeam turbine generator
waktu maksimum lananya bekeria di area
tersebut adalah,

:l6
t6A1T31- 

= I .7 4 iamatau 1M.4 menit.

Pada Area N2 Plant rir*tu maksimum
lamanya bek€ria di areia tersehs adalah,

l6

' 
- I .T4junatau 104.4 menit.

Scbaran Keb*singan
Dari dEta ter$ut kenrtdian dibuat

tontur kebisingan dengan menggunakan
pef,angkat lunak Surhr for Wrdsns versi 8.
Hal ini dilakukan paCa data primer maupun
dsta eekurder untuk melihat perubahan
kontur/sbanan yang teriadi di fffillftas utlllty.
Gsnbar 2 menaripilkan hffiil sebaran
ksisingan dengan pmgmm srrfer tersebut.

Kontur k$isingan tersebut
mernperlihatkan perwbaran ftebisingan pada
fasilitas utility. Adapun arca.erea pada
fmilitas utility yar€ merrrilki lingkat
kebisingan tirggi yakni dengan nilai
kebisingan di atas 85 dBA terepat Fadaelm kwrpressor, *nator, bolier, sfieam
turbine generator *rta N2 phnt.

Dari hasil pengukunan pada bulan Mei
?WT didapatkan tirgkat kebisingnn antiara
6{ srnpai 101 dBA dengan nilai rata-nata
82.31 dBA.

Kontur tingkat kebisingan pada bulan Mei
2W7 mernperlihatkan tingkat kebisingan
pda saran&sarana kompressor, aeretor,
hlier, steam turbine genenator serta N2
$ant msniliki tingkat kebisingan yang finggi
di atas 85 dBA. Bahkan pada pengukuran
bulan Mei 2W7 pda fasilitas kompres{pr
tingkat kebisingannya mencapai 101 dBA.
Peta kontur ini pun mernperlihatkan bahwa
penempatan shelter JPK pada area dengan
tilqkat kebisingan yang aman.
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PT. Pertamina (Persro) UP{l Balongan
mdakukan pemeriksaan setiap dua iam
paling kna selama 15 menit k+da
petugas lapangan fasilitas utility. trldra
ddmr satu shift (8 jan keria), petugffi
melakukan pemerikwn sebanyak 4 x 15
menit dengan demikian maka Fpanan
kebisingan yang diterima pekeda adalah 1

jar sehingga pekerja cukup anan terpapr
kebisingan @a anea-aqa yang dis&firalr
di atas.

Pada se@ian besar fasilitas dilflti€s
kebisingan maksimum yarg diha$lken
sumhr bising adalah 101 dBA. Sedargkan
fnggunaan alat pelindung pendengnran ear
plug maupun ear muff yang menriliki Un$at
pengurar€En kebisingan (NRR) minimun
sebesar 22 dBA msnberilen peke{a ilbi
paparan kebisingan yang lebih kodl.
Peningiletan tinglet tekanan $uara sebemr
10dB dapat dir*akan telinga manuda
sebagai peningkatan ganda vdtme srra
dan penurunan sehsar 1&B ssagai
penurunan volume suara setengahnya tBdl
dan Bell, 1994)

Dengan dernikian menurut Keputusm
Menteri Tenaga Kerja Rl No. KEP-
51/[tEl{t1999 maka tingkat ketfsingan yang
ditedma pekerja fasilitas utilites UP-VI pda
tirgkat yang aman, yakni besamya di bafdt
85 dBA.

Prognem Konseruasl (Pedirdungan) Alat
Pendengatien

Prognam ini dilaksananakan oleh semua
karyamn Pertarnina UP-VI, rnitra keda,
kontraldor, trynu perusahaan dan semua
pwsonel yang berda di seluruh araa yar€
mempunyai potensi bahaya bising, termmuk
erea LFG ftlundu, WIF $alsndarma dan
serta seluruh arsa oprasi UP-VI. Plogrfln
ini diatur dalmr $istem Tata Keria (STK)
N o.A-039/E 1 6400/99-SG02.4.

Program Konservasi AIat Pendengaran
mdiputi posedur-prosedur pengendalian
dan pengontolan kebisiqgan yakni;
pengendalian paparan kebisingsn, si$sn
pengendalian kebisingan, monilorirg
kebisingso, pemakaian alat pelirdur€
pendenganan, training, pengefiesan
audiometric serta pencatatan atau
dokumentasi,



<f,
trr
15

$ #$.# h5:s s g,a tr* *F tr-Jcas s s i ;6 s

lt-oost
-ul

=

Foo
$t
e
3z
-?

g
tt)
Isqts

tl_
ab\-s

$g
€a
$F' f;g

F$

g
ff
*J3
ao
aJi-.-oo
lr..-
E
E
IU
El
E

aeo5oV
l-

=a{g
oV
st
fEo.nc
f-6o

t\oost
J--E,
o-

(ooo(\l
tr,
uloo
uo



JunnlPRS|P|XAS,
Vol. 5 No.2 Sepfembr2U)8, ISSA, 1907-187X

Pengendalian paparan kebisingan
bertujuan menjaga pekeria dari gangguan
pendengaran sedini mungkin dari paparan
ketika bekeria pada area dergan tingkat
kebisingan yang tilggi. lGrena persepsi
seseofrang terhadap ouara sebagai
kebisingan sargatlah relatif, nanun pada
dasarnya apabila keMaan, tingkat
telanan, fiekuensi, dunasi maupun
Frsebarannya menyebabkan
ketidaknymtanan bahkan rasa sakit, suara
ini dapat dikategorikan sebruai kebisingan
{Goetscfi, 1996). Pengendalian papanan ini
mdiputi pembatasan raktu keda di area
tersebut serta pemakaian alat pelitdung
pndengafran.

$ietern pengendalian kebisingan yang
dilalcsanakan pda Prqnarn Konservasi
Pendenganan meliputi sirfiem engirnering
dan administrasi. &ra engirreering
pengendalian ksbidngan dilakukan midmasi
vbrasi pada meein+rtesin, isolasi,
peilnasangan perdarn dan sebagninya.
Sdangkan secara administnasi dalah
pernbatasan mktu bekeria di area bising
dan rotasi rekerja dari ternpd bising ke
tempat yang tidak bisirg.

Pemakaian alat pdinOung perdengaran
sebagai bagian dari Prograrn Konserrrasi
Pmdengaran dilaksankan pada arca-area
yang rnemiliki kebisingan tinggi, yakni area
dergan tingkst kebisir€an rndebihi 85 dBA.
Alat pelindung pendengaran yang digunakan
dalah ear plqg dan ear muff yang dapat
msrguran$ kebisirqnn 22-27 dBA.
Perqetahuan merqenai Pr,ognam Koneervasi
Pendcngaran menidi @ian haining
Keselam&n dan Ke$t#n Kerja, Safety
MEetingdTalk srta penganahan Selum
bekerja di ternpat bi$ing. Trdnirg ini
m€ilrcakup Fngaruh kebisingan tahadap
pndenganan, kegunaan alat pelindung
perrffigaran dan manfaat tesfi audimretric.

Pengetesan audiometric dilakukan oleh
Bryian Kesehstan kepa& sernua pdceria
baru (pre-employment) dan melakukan
pemedksaan ulang stiap tahun bagi
karyaruan yang beryotensi terpapar oleh
kebisingnn. Bila hasil te6t ularg audiornetric
menunjukan adanya penurunan daya
pendengamn maka Bryian Kesehatan akan
meneliti lebih lanjut dan melaprkan ke
atasannya langslng. Adapun tolok ukur
keberhgsilan pelaksanaan test audionretric
adalah rasio jwrlah Pekeda yang
melaksanakan Periksmn Kesehatan Berkala
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Khusns dengan jumlah pekeda yang
terpapar oleh rcsiko khusus mencapai 80%.
Pencatatran atau dokumentasi Program
Kmservasi Alat Pendengaran mdiputi
pencatatan pengukuran tingkat kebisirgso,
kontur kebisingan harus selalu divnpan
dergn baik dan dapd dilihat bila diprlukan
oleh bagian LKKK

KESffiPUI..AN

PT, Pertalina (Persero) UP-VI Balongan
telah menerapkan pengendalian kebisingan
dengan pdaksanffin Prcgram Konservasi
(Perlindurqpn) Alat Pendengaran.
Pelaksan&n progrem ini yakni,
pngerdalian Fparan kebisingan, sistem
pengnndalbn kebisingan, monitoring
kebieirgan, panakaian alat pelirdur€
perer€anan, tnainirg, pengetsn
audirm€trh srta pencatatan ffiu
dokumetasi.

Fa$litas utilities Sagai unit openasi
yang vita| dim.ana banyak peke{a yang
terlibat di dalamnya. Di sisi lain potensi
bahaya bising dihasilkan oleh unihunit yang
ada pada fasilitas ini seperti boiler, unil
penydia listrik Steryn Turbine Generatq
dan Emergency Diesel Genenator,
Kornprcsor, Aerator, dan N2 Plant. Nilai
kebisingan maksirnwn yang dihasilkan oleh
sumber bunyi tersebut adalah 101 dBA

Pemakaian alat pdindung pendengaran
dengan NRR 22 dBA, maka pekeria
terlindungi &ri bahaya bi$ng dari alatdat
tadi. Sdain itu penernpatan sfielter opuasi
mauapun shelter JPK brda pda area yang
sman, sehirgga pekeria yang berda di
dalan Srelter tersebut terlindungi dari
bahrya Fparan kebisirgan.
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